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Abstrak

Humor dan canda merupakan bagian inheren dari kehidupan manusia sebagai makluk sosial,
termasuk dalam praktik keseharian Nabi Muhammad. Meskipun demikian, pemahaman terhadap
humor dalam Islam seringkali dipersepsikan secara parsial, bahkan tidak jarang dipandang
bertentangan dengan nilai keseriusan dan kesalehan. Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang
komprehensif berbasis sumber otoritatif untuk memahami bagaimana Islam, melalui teladan Nabi,
memposisikan humor dalam kehidupan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana bentuk,
konteks, dan nilai-nilai yang terkandung dalam canda dan tawa Nabi berdasarkan perspektif hadis.
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode tematik terhadap hadis-
hadis yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis maupun sirah nabawiyyah. Analisis dilakukan
dengan memperhatikan konteks periwayatan, makna tekstual, serta implikasi etis yang terkandung
dalam setiap riwayat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa canda Nabi senantiasa dilandasi oleh
kejujuran, kelembutan, dan tujuan edukatif. Humor tersebut tidak pernah mengandung kebohongan,
ejekan, atau pelecehan, melainkan menjadi sarana dakwah dan pengikat kasih sayang antara beliau
dan para sahabat. Kajian ini menunjukkan bahwa humor dalam Islam, sebagaimana dicontohkan
Nabi, bukan sekadar hiburan, tetapi juga refleksi dari akhlak mulia yang menyeimbangkan
keseriusan spiritual dengan keceriaan insani.

Kata Kunci: humor dalam Islam; humor nabi; kajian hadis; pendekatan tematik; etika Islam

THE HUMOR OF THE PROPHET: A THEMATIC HADITH STUDY ON THE
MESSENGER'S JESTING

Abstract

Humor and jesting constitute an inherent aspect of human life as social beings, including in the
daily practices of Nabi Muhammad. Nevertheless, the understanding of humor in Islam is often
perceived in a partial manner and is at times regarded as being at odds with the values of
seriousness and piety. Therefore, a comprehensive study grounded in authoritative sources is
necessary to understand how Islam, through the example of the Prophet, positions humor within
human life. This article aims to examine the forms, contexts, and underlying values of the Prophet’s
humor and laughter from the perspective of hadith. The methodology used is a qualitative approach
with a thematic method towards the hadiths narrated in the hadith books and sirah nabawiyyah.
The analysis is conducted by considering the context of transmission, textual meanings, and the
ethical implications embedded within each narration. The findings reveal that the Prophet’s humor
was consistently grounded in truthfulness, gentleness, and educational purpose. His jesting never
involved falsehood, mockery, or humiliation; rather, it functioned as a medium of da ‘wah and a
means of strengthening emotional bonds between him and his companions. This study demonstrates
that humor in Islam, as exemplified by the Prophet, is not merely a form of entertainment, but also
a reflection of noble character that harmonizes spiritual seriousness with human cheerfulness.
Keywords: humor in Islam; prophetic humor, hadith studies; thematic approach, Islamic ethics
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PENDAHULUAN
Dalam tradisi Islam, Nabi Muhammad dikenal sebagai sosok yang basim, mudah

tersenyum dan jarang menunjukkan amarah. Meski diutus membawa risalah serius, beliau
tetap menampilkan sisi humanis yang menyejukkan. Salah satu aspek kemanusiaan beliau
adalah kebiasaan bercanda, tertawa, dan berinteraksi secara hangat dengan para sahabat.
Namun, dimensi ini sering kali diabaikan dalam kajian hadis, yang cenderung menyoroti
aspek normatif dan hukum semata. Padahal, canda tawa Nabi justru mengandung nilai-nilai
pedagogis dan humanistik yang sangat relevan dengan tantangan spiritual modern:
bagaimana menjadi saleh tanpa kehilangan kemanusiaan.

Pembahasan mengenai humor dalam hadis sesungguhnya memiliki cakupan yang
luas. Hadis-hadis Nabi tidak hanya berbicara tentang aspek akidah, ibadah, dan mu’amalah,
tetapi juga mereckam dinamika kehidupan sosial Nabi yang penuh kelembutan. Di balik
interaksi tersebut, terdapat nilai-nilai edukatif yang dapat digali melalui refleksi terhadap
sikap beliau yang ramah dan sering melontarkan canda kepada para sahabat. Salah satu
contohnya ketika Nabi hendak menyampaikan sebuah ajaran Islam yang mengatakan bahwa
‘kelak di surga, semua umat Islam kembali menjadi muda, termasuk juga seorang muslim
yang meninggal ketika usia senja’.

Suatu hari ada seorang nenek-nenek tua renta mendatangi Rasulullah Saw. Nenek
itu bertanya “Rasulullah...apakah aku ini nanti masuk surga?” Rasulullah pun menjawab
“nenek tidak masuk surga!”. Nenek tersebut terkejut dan ketakutan mendengar jawaban
Rasulullah Saw. Nenek itu kembali bertanya dan memperjelas pertanyaannya
“Rasulullah...apakah nanti aku bisa masuk surga?” Nabi tetap menjawab dengan jawaban
yang sama. Yang tadinya nenek ini ketakutan dan gelisah, mendengar jawaban kedua
kalinya dari Nabi yang tetap sama, nenek menangis sambil lalu menjelaskan kebaikan-
kebaikan yang telah dia lakukan dan bertanya kembali “dengan kebaikan-kebaikan yang
pernah saya lakukan ini, apakah nanti saya bisa masuk surga wahai Rasulullah?”.
Rasulullah pun akhirnya tersenyum pada nenek itu dan dengan lembut menjelaskan “fidak
ada nenek-nenek di surga, kalau nanti nenek masuk surga, nenek akan kembali muda lagi”.
Mendengar jawaban Nabi, nenek tersebut tertawa dan tersipu malu. Sang nenek berterima
kasih pada Nabi dan setelah kejadian itu, nenek tersebut semakin semangat dalam beribadah
dan dalam melakukan kebaikan. (‘Uthman, 2019)

Demikianlah sikap Nabi, di samping memiliki akhlak yang mulia juga memiliki sifat
humoris. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan bisa terlepas dari humor. Bahkan
menurut Widjaja (2010) humor merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia untuk
ketahanan hidupnya. Lebih-lebih pada masa modern seperti hari ini, humor sangat
dibutuhkan yang berfungsi untuk meregangkan berbagai ketegangan dan menjalani
kehidupan dengan lebih dinikmati. Penelitian terkait canda tawa Nabi telah dilakukan oleh
beberapa penulis, seperti tulisan Hamid (2016) dengan judul “Senyum Indah Kanjeng
Nabi”, namun tulisan ini belum mengangkat sisi humoris Nabi dan para sahabatnya dan
tidak spesifik dalam kajian hadis. Selanjutnya, penelitian Shoayb Ahmed (2025)
menekankan bahwa humor yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad merupakan aspek
esensial dari dimensi kemanusiaan dalam Islam, berperan dalam mempererat hubungan
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sosial, menumbuhkan kasih sayang, serta meredakan ketegangan dalam masyarakat. Selain
itu, studi lain yang menggunakan pendekatan hadis tematik menemukan bahwa humor Nabi
muncul dalam bentuk verbal maupun nonverbal dan dibatasi oleh norma etis yang jelas.
Namun, penelitian tersebut belum sepenuhnya menelaah konteks kemunculan humor
maupun nilai-nilai pedagogis yang terkandung di dalamnya secara mendalam. (Faris &
Muhammad Alif, 2026) Di sisi lain, karya-karya klasik seperti al-Mizah (Karim, n.d.) lebih
menitikberatkan pada pengumpulan hadis mengenai senyuman dan canda Nabi, tanpa
disertai analisis tematik yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang signifikan, khususnya terkait kajian humor Nabi secara terstruktur,
kontekstual, dan berbasis analisis hadis yang komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat pertanyaan utama:
bagaimana wujud dan karakter humor Nabi Muhammad dalam hadis, dalam situasi atau
konteks apa humor tersebut muncul, serta nilai-nilai etis, pedagogis, dan sosial apa yang
dapat dipetik dari humor beliau? Pertanyaan ini penting untuk dijawab agar kita
memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai peran humor dalam ajaran Islam.
Sementara tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisi berbagai
bentuk humor Nabi sebagaimana tercermin dalam hadis dan sirah nabawiyyah (Kharis,
2024), menelaah konteks di mana humor tersebut disampaikan, serta mengungkap nilai-
nilai etika, pendidikan, dan dakwah yang melekat di dalamnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berarti bagi pengayaan kajian
hadis, terutama dalam menyoroti dimensi kemanusiaan dan humanis dari ajaran Islam yang
selama ini kurang mendapat perhatian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka untuk
memahami secara mendalam bagaimana humor muncul dalam kehidupan Nabi
Muhammad. (Waruwu, 2023) Data primer dikumpulkan dari kitab-kitab hadis dan sirah
nabawiyyah yang mu ‘tabar. Sebagai sumber sekunder, penelitian ini merujuk pada karya-
karya syarah hadis dan artikel ilmiah yang terkait dengan tema penelitian ini.

Analisis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tematik (maudhu’i), yakni
dengan menelaah, mengelompokkan, dan menafsirkan hadis-hadis yang terkait dengan
humor, canda, dan tawa Nabi Muhammad. (Maguire & Delahunt, 2017) Dalam prosesnya,
konteks periwayatan, latar sejarah, dan nilai-nilai moral yang terkandung diperhatikan
secara seksama, sehingga pembaca dapat melihat bagaimana Nabi menggunakan humor
secara bijaksana dalam interaksi sosialnya untuk mendidik umat, menumbuhkan kasih
sayang, dan memelihara keharmonisan komunitas. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak
sekadar memaparkan teks hadis, tetapi juga menyingkap dimensi humanis dan akhlak mulia
Nabi yang kadang tersirat di balik narasi singkat dalam riwayat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Humor dalam Kehidupan Nabi SAW

Humor adalah fenomena yang bersifat psikologis sekaligus sosial, muncul ketika
seseorang menanggapi hal-hal yang dianggap lucu atau menggelikan. Secara umum, humor
terkait dengan situasi atau tindakan yang membangkitkan perasaan senang dan memicu
tawa, baik sebagai ekspresi nyata maupun reaksi batin yang menyenangkan. Dalam
kehidupan sehari-hari, humor sering dipahami sebagai segala sesuatu yang mengundang
tawa atau bersifat menghibur, sekaligus sebagai kemampuan seseorang untuk menerima,
menikmati, dan menampilkan hal-hal lucu atau unik dengan cara yang menyenangkan.
(Martin, 2007)

Dalam hadis nabi, terdapat banyak redaksi yang menyebutkan kata “tertawa”, akan
tetapi tidak semua dapat dikategorikan sebagai humor. Salah satu teori humor sebagaimana
di atas adalah teori superioritas, di mana yang menertawakan berada pada posisi super,
sedangkan objek yang ditertawakan berada pada posisi degradasi. Dalam sebuah hadis
diceritakan kisah perbincangan antara Allah dan manusia yang terakhir kali masuk surga,
yaitu:
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Dari ‘Ubaydah, dari ‘Abdillah ra, Rasulullah bersabda: “Aku tau manusia terakhir yang
keluar dari neraka, kemudian dia masuk ke surga dengan cara merangkak” lalu Allah Swt
berfirman padanya ‘“masuklah kamu ke surga”. Kemudian masuklah orang tersebut ke
surga, dan mendapati surga telah penuh. Dia pun kembali menghadap Allah, lalu berkata
“wahai tuhanku, surga telah penuh”. Allah Swt menjawab lagi “masuklah kamu ke surga”.
Kembalilah orang tersebut ke surga dan tetap saja mendapati surga penuh. “Tuhanku,
surgamu telah membludak”. Allah berfirman “masuklah ke surga, sesungguhnya, bagimu
surga itu luasnya 10 kali lipat dari dunia”. Orang tersebut pun berkata “ya rabb, engkau
hendak meremehkanku atau ingin menertawakanku, sedangkan engkaulah raja bagi
seluruhnya”. Rasulullah Saw sambil tertawa menceritakan ungkapan orang tersebut pada
Allah. Lalu melanjutkan sabdanya “itulah tingkatan surga yang paling rendah”. (HR. Al-
Bukhari, An-Nisabiri, Asy-Syaibant)
Apabila ditilik dari sisi teologis, hadis tersebut mengekspresikan sukacita atas luasnya
rahmat Allah bagi hamba-Nya. Bahkan orang yang paling terakhir keluar dari neraka,

keselamatan tetap mungkin dapat diraih jika ia beriman. Tawa tersebut merupakan simbol
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keridhoan Nabi atas ampunan yang diberikan oleh Allah, sekaligus menegaskan rahmat
Allah melampaui kemampuan manusia untuk membayangkannya. Selain itu, hadis ini pun
mengisyaratkan bahwa syafaat Nabi berlaku dalam memberikan ampunan kepada umatnya.
(Al-Karmant, 2012)

Sementara itu, hadis tersebut dilihat dari sisi komunikasi dan pedagogis menunjukkan
bahwa Nabi tertawa sebagai medium soft-dakwah. Pesan tentang kehidupan akhirat yang
berat disampaikan dengan cara yang ringan dan menyentuh hati, sehingga lebih mudah
dipahami dan diterima oleh para sahabat, sekaligus mempererat ikatan emosional antara
Nabi dan umatnya. Dengan pendekatan ini, hadis tidak sekadar menyampaikan informasi
teologis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual secara lembut, menyentuh
batin, dan membangun kesadaran secara mendalam. Secara psikologis, tawa Nabi berperan
meredakan ketegangan, kecemasan, dan beban emosional yang muncul saat membahas
tema akhirat yang serius. Penelitian psikologi modern menunjukkan bahwa humor dapat
menjadi alat efektif untuk mengurangi stres, menenangkan pikiran, dan mempermudah
penerimaan pesan, tanpa mengurangi bobot atau keseriusan substansi yang disampaikan.
(Malizal, 2024)

Salah satu ciri atau indikator munculnya tawa adalah ketika seseorang menghadapi
sesuatu yang menggelikan, lucu, atau berada di luar kebiasaan sehari-hari. Dalam konteks
Nabi Muhammad, hal ini tercermin dalam interaksi beliau dengan Aisyah kecil.
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Dari ‘Aisyah ra, ia berkata: “Rasulullah kembali dari Perang Tabuk atau Khaybar. Di
ruang bermainnya terdapat tirai, lalu angin meniup hingga membuka tirai itu, sehingga
terlihat anak-anak perempuanku sedang bermain. Nabi bertanya: “Apa ini, Aisyah?” la
menjawab.: “Anak-anakku.” Di antara mereka, beliau melihat sebuah kuda dengan dua
sayap yang terbuat dari kain. Nabi bertanya: “Apa ini yang aku lihat di tengah mereka?”
Aku menjawab: “Seekor kuda.” Nabi berkata: “Dan apa yang ada di atasnya?” Aku
menjawab: “Dua sayap.” Nabi berkata: “Seekor kuda dengan dua sayap?!” Aku
menjawab. “Tidakkah engkau mendengar bahwa kuda milik Sulaiman memiliki sayap?”
Mendengar itu, Rasulullah tertawa hingga tampak gigi gerahamnya.” (HR. As-Sijistant)
Hadis tersebut menggambarkan moment di mana Nabi tertawa hingga tampah gigi
gerahamnya setelah mendengar jawaban Aisyah tentang “kuda Nabi Sulaiman yang
bersayap”. Ekspresi tawa tersebur tidak hanya respons spontan terhadap kelucuan,
melainkan mencerminkan beberapa makna yang mendalam dalam interaksi Nabi dengan
anak kecil. Pertama, dari sudut psikologis dan naturalitas humor, tawa Nabi muncul sebab
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adanya unsur yang tidak biasa (incongruity), yaitu konsep “kuda bersayap” yang berada di
luar realitas umum. Secara umum, hal semacam ini memang menjadi pemicu utama tawa,
karena terjadi benturan antara logika umum dengan imajinasi kreatif. (Tomas Kulka, 2007)
kedua, dari segi pedagogis, perilaku Nabi memperlihatkan adanya pemberian ruang bagi
perkembangan imajinasi anak tanpa membatasinya secara kaku. Beliau tidak menyalahkan
jawaban Aisyah, justru memberikan respons dengan tawa hangat yang menunjukkan sikap
apresiatif terhadap dunia anak-anak. Hal ini menandakan bahwa proses belajar anak tidak
hanya berlangsung melalui instruksi formal, tetapi melalui interaksi emosional yang positif
dan penuh penghargaan. (Bergen, 2002)

Ketiga, dari perspektif komunikasi interpersonal, tawa Nabi merupakan sarana untuk
membangun kedekatan emosional (emotional bonding). Dengan kata lain, humor dapat
menciptakan hubungan yang lebih akrab dalam interaksi sosial. (Maiolino & Kuiper, 2014)
keempat, sikap Nabi dalam hadis tersebut menegaskan adanya batasan etika humor, yaitu
tidak ada unsur ejekan, kebohongan atau penghinaan, melainkan ia lahir dari kepolosan dan
kreativitas yang wajar. Ajaran Islam tidak melarang humor, tetapi ia memberikan batasan
agar tidak merendahkan martabat manusia. (Mesmer-Magnus & Viswesvaran, 2012)

Dalam berbagai riwayat hadis lainnya, Nabi Muhammad tampak tidak hanya
memiliki satu bentuk ekspresi humor, melainkan terdapat beberapa variasi canda dan tawa
Nabi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Anas bin Malik bahwa Nabi merupakan sosok
yang paling ceria dan hangat dalam berinteraksi dengan istri-istrinya, serta terdapat riwayat
lain yang mengatakan bahwa Nabi merupakan orang yang sering tersenyum. (Al-Ghazali,
1998)
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Suatu hari, Nabi ¥ sedang bercerita, dan di hadapan beliau ada seorang laki-laki dari
penduduk padang pasir (Badui). Beliau ¥ mengatakan: Seorang dari penghuni surga
meminta izin kepada Rabbnya untuk bercocok tanam. Allah bertanya kepadanya:
‘Bukankah engkau telah diberikan apa yang engkau kehendaki?’ la menjawab: ‘Ya, tetapi
aku senang bercocok tanam.’ Lalu ia menabur benih, dan tumbuhannya segera muncul,
matang, dan siap dipanen, sehingga hasilnya setinggi gunung. Maka Allah berfirman
kepadanya: ‘Hai anak Adam, ambillah hasilnya, karena tidak ada sesuatu pun yang akan
membuatmu puas.” Mendengar kisah itu, orang Badui berkata: Demi Allah, hal ini pasti
dilakukan oleh orang Quraisy atau Anshar, karena merekalah yang memiliki kebiasaan

bertani, sedangkan kami bukanlah petani.” Mendengar pernyataan itu, Nabi % pun
tertawa. (HR. Al-Bukhar)
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Hadis tersebut menunjukkan sikap Nabi dalam menanggapi komentar spontan dari
seorang Badui dengan tawa. Orang Badui itu membuat pernyataan polos dan jujur yang
mengaitkan kebiasaan bercocok tanam dengan orang Quraiys atau Anshar, karena
merekalah yang biasa bertani sementara ia sendiri bukanlah petani. Menyikapi pernyataan
tersebut Nabi pun tertawa dengan maksud memberikan pesan moral lewat cara yang lembut.
Dalam konteks tersebut, tawa Nabi mengandung unsur edukatif dan psikologis, yaitu
sebagai media komunikasi yang menyampaikan pesan teologis dan nilai moral secara
ringan tanpa mengurangi substansi. Ekspresi tawa tersebut bukan sekadar hiburan,
melainkan cerminan keseimbangan antara keseriusan pesan dan kelembutan penyampaian,
yang menjadikan humor sebagai bagian integral dari metode dakwah dan pendidikan Nabi.
(Giofandi, 2025)

Apabila ditinjau dari segi bentuk, humor Nabi tersebut masuk dalam kategori humor
komunikasi, di mana si pelontar dan penerima lelucon tersebut saling menerima dan timbul
rasa nyaman serta kedekatan dalam berinteraksi.

Selanjutnya, hadis dan sirah juga banyak mencatat canda tawa Nabi bersama dengan
‘Aisyah setelah menikah.
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Dari Alsyah radhlyallahu anha, beltau berkata: “Suatu harl Rasulullah ﬁff pulang
kepadaku dari menshalati jenazah di Baqi’, sedangkan aku sedang merasakan sakit kepala,
lalu aku berkata: “Aduh kepalaku!” Beliau bersabda: “Aku pun, aduh kepalaku!”
Kemudian beliau bersabda: “Apa yang menghalangimu jika kamu meninggal dahulu
dariku? Aku akan memandikanmu, mengkafanimu, menshalatimu, dan menguburkanmu.”
Aku berkata: ‘Atau seakan-akan aku berkata: Demi Allah, jika engkau melakukan itu,
sungguh engkau telah kembali ke rumahku dan hidup berdua dengan salah seorang
istrimu.”” Mendengar itu, Rasulullah Ztersenyum, kemudian beliau mulai merasakan sakit
kepala yang sama pada hari itu. (HR. Al-Ma’afir1, Asy-Syaibani)

Percakapan yang terjadi antara Nabi dengan ‘Aisyah bukan hanya sekadar hiburan
belaka, justru di balik komunikasi tersebut mengandung empati, yaitu Nabi mencoba
berbagi pengalaman sakit yang sama sehingga menciptakan kedekatan emosional dan rasa
saling pengertian. Humor semacam ini bersifat personal dan lembut. Di kesempatan lain
canda antara keduanya juga tercipta, yaitu ketika Nabi dan ‘Aisyah lomba lari.
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Dari ‘Aisyah ra, ia berkata: “Bahwa aku pernah ikut bersama Nabi ¥ dalam sebuah
perjalanan. Aku berlomba dengannya, dan aku mendahuluinya dengan kakiku. Ketika aku
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sudah berisi (setelah badanku lebih gemuk), aku berlomba lagi dengannya, dan beliau
mendahuluiku. Beliau # bersabda: “Ini sebagai balasan dari perlombaan itu.” (HR. An-
Nasai, As-Sijistant)

Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini pun memperlihatkan kehidupan Nabi yang
penuh dengan keceriaan. Nabi dengan komunikasinya mampu membangun kedekatan dan
rasa nyaman melalui canda tawa. Meskipun demikian, Nabi tetap menjaga batasan agar
tidak menyinggung dan merendahkan orang yang diajak bercanda.

Perbedaan Humor dengan Canda Tawa Nabi Muhammad SAW dalam Hadis

Humor pada umumnya dipahami sebagai sesuatu yang lucu dan mampu membuat
orang tertawa, memunculkan gelak tawa atau rasa geli. Namun, tidak setiap bentuk tawa
dapat dikategorikan sebagai humor. Dalam konteks hadis Nabi, terdapat banyak riwayat
yang menggambarkan beliau tertawa. Meski demikian, penting untuk membedakan antara
tertawa dan bercanda. Tertawa tidak selalu berarti bercanda, sedangkan bercanda hampir
pasti melibatkan unsur tawa, baik berupa tawa lepas maupun sekadar senyuman. Jika dilihat
dari pengertian humor, cukup banyak hadis yang dapat dimasukkan dalam kategori tersebut
karena mengandung ungkapan yang berkaitan dengan tawa. Perbedaan mendasar lainnya
adalah bahwa humor secara umum tidak selalu terikat pada aturan atau kebenaran, bahkan
terkadang melibatkan hal yang mustahil atau tidak benar demi menimbulkan tawa.
Sebaliknya, dalam hadis Nabi, setiap ungkapan disampaikan berdasarkan kebenaran; tidak
ada unsur kebohongan, termasuk dalam hal yang bersifat humor. (Ahmed, 2025)

Selain itu, meskipun humor biasanya mengundang respons tawa dari lawan bicara,
sebagian besar hadis tidak secara eksplisit mencatat reaksi para sahabat. Hal ini dapat
disebabkan oleh dua hal: pertama, periwayatan hadis lebih berfokus pada ucapan dan
perbuatan Nabi daripada respons para sahabat; kedua, sikap para sahabat yang sangat
menghormati dan memuliakan Nabi, sehingga reaksi personal mereka terhadap candaan
beliau jarang ditampilkan dalam riwayat. (Syarifuddin, 2023)

Dalam hadis Nabi tidak ada humor yang berupa penyaluran perasaan, seperti humor
jenis bahan yang bermaksud untuk melakukan kritik sosial, karena keterbatasannya dalam
berpendapat. Humor Nabi lebih bersifat spontan, ringan, dan melekat dalam kehidupan
sehari-hari, sering terjadi tanpa disengaja, atau sebagai bagian dari interaksi rutin. Sebagian
besar hadis Nabi yang menyebutkan tentang moment tertawa merupakan ekspresi beliau
yang ramah, relaks, murah senyum, dan senang bercanda dengan cara yang sopan dan
mendidik. Oleh sebab itu canda tawa Nabi tidak hanya sebatas hiburan, melainkan juga
sebuah komunikasi yang mengandung pelajaran di mana etika tetap diterapkan dalam
kondisi bercanda. Dalam konteks ini Nabi memiliki selera humoris dan komunikasi
interpersonal yang baik, hangat dan dekat dengan para sahabat.

Hadis-hadis Canda dan Tawa Nabi Muhammad SAW

Setelah melakukan penelusuran terhadap kitab- kitab hadis melalui perangkat
Maktabah Syamilah, penulis menemukan sebanyak 108 hadis yang memuat tentang canda
dan tawa Nabi. Hadis-hadis tersebut penulis temukan dalam kitab hadis imam Sembilan,
yaitu Sahih al-Bukhari, Sahith Muslim, Sunan Abi Dawiid, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-
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Nasa’1, Ibn Majah, Musnad Ahmad, al-Darimf, serta al-Muwatta’ Imam Malik serta dalam
beberapa kitab sirah.

Dari hasil pembacaan yang cermat, terdapat perbedaan antara hadis tentang bercanda
dan hadis Nabi yang menggambarkan kapan saja Nabi tertawa. Berikut ini penulis sajikan
beberapa contoh hadis tentang canda Nabi dan hadis yang menggambarkan tawa beliau.

1. Humor Humanis: Candaan Personal Nabi kepada Sahabat
Salah satu humor Nabi yang dilontarkan kepada sahabatnya adalah ketika ia sedang
bersama Suhaib.
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“Telah mengabarkan kepada kami Sahl bin ‘Utsman, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami ‘Abdullah bin al-Mubarak, dari ‘Abd al-Hamid bin Ziyad bin Suhaib, dari
ayahnya, dari kakeknya Suhaib ar-Rumi, ia berkata: Aku datang kepada Nabi ¥ sebagai
seorang muhajir, sementara di hadapan beliau terdapat kurma. Lalu beliau bersabda,
“Kemarilah, makanlah.” Maka aku pun mulai memakan kurma. Beliau bersabda, “Apakah
engkau makan kurma padahal matamu sedang sakit?” Aku menjawab, “Sesungguhnya aku
mengunyahnya dari sisi yang lain.” la berkata: Maka Nabi % pun tersenyum.” (HR. Al-
Bayhaqi)

Suhaib bercerita bahwa Nabi Muhammad pernah mencandainya. Suatu hari Suhaib
menemui Nabi, kala itu salah satu matanya sedang sakit. Suhaib menemukan Nabi tengah
memakan kurma di rumah Kaltsum bin Hadam. Saat itu kurmanya sangat banyak. Melihat
kedatanganku lalu Nabi berucap “awas, nanti kamu makan kurma ke matamu” aku pun
menjawab, kata Suhaib “saya bisa memakan kurma, karena mata saya yang satunya masih
bisa melihat”. Rasulullah Saw pun tertawa sampai kelihatan gigi gerahamnya. (Al-Bazzar,
n.d.) Canda Nabi kepada Suhaib bukanlah sindiran atau ejekan atas kekurangan fisik. Justru
itu adalah bentuk humor empatik, yang menandakan kedekatan emosional dan rasa nyaman
di antara mereka. Nabi mengenal sahabat-sahabatnya secara pribadi, sehingga tahu kapan
humor bisa menjadi cara menghangatkan suasana, bukan melukai. Humor seperti ini
menjadi alat sosial untuk mempererat ukhuwah, karena di dalamnya ada rasa diterima,
bukan dihakimi. Nabi tidak menatap Suhaib sebagai “orang dengan kekurangan,”
melainkan sebagai sahabat yang setara dalam cinta dan persaudaraan. awa Nabi yang
sampai tampak gigi gerahamnya menggambarkan kelapangan hati dan kebersamaan yang
tulus. Dalam konteks ini, Nabi menunjukkan bahwa keimanan tidak meniadakan keceriaan.
Tawa itu adalah ekspresi kasih, bukan kelalaian. Nabi mencontohkan bahwa spiritualitas

tidak harus kaku, tetpai justru bisa hangat, lembut, dan manusiawi. Canda Nabi dengan
Suhaib juga menunjukkan bahwa beliau mengakui keunikan setiap sahabat tanpa
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mempermalukan. Dalam humor itu, Nabi justru mengafirmasi keberanian Suhaib untuk
tetap ceria meski sedang sakit. Ketika Suhaib menjawab dengan cerdas: “Aku makan
dengan mata yang sehat,” Nabi tidak menegur atau menggurui, tapi mengapresiasi
spontanitasnya dengan tawa penuh kasih.

2. Humor Sosial: Tawa Nabi atas Candaan Para Sahabat
Jika dalam hadis di atas Nabi mencandai sahabat, kali ini ada salah seorang yang
berani ngerjain Nabi, namanya adalah Nu’ayman al-Ansari.

e g el Lol 4 35 066 Sl caay Oloms ) JU Jor ) Rl OF 8
sl e dory A JB ae alls AU OV A e 2y A Lt g ias almal el y adacy
sl ot s s N ey el Lol Jyeny Sl oo ey el ol e
Al lor o L st N8 L N o ol s, Y OB J8 ey el oy

a0 sl ay Olens sy 4l sl 1305 6l aal 1ia 4 oo b Jlis oy ade al Jo o
el ol s Jpi acle s Vi nel all Jymey b 5 oy el o 01 )
2y s gne Sl ol A ey b oy 5003 dl Gl ol i Jess ol ey

ey bl g ade ) Lo Al Jy a3 ASTs 0 sl
Di Madinah ada seorang laki-laki bernama Nu’ayman yang sering melakukan kesalahan
dengan minuman. Minuman itu dibawa kepada Nabi % dan beliau menegurnya dengan
menyentuhnya dengan sandalnya, lalu memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk
menegurnya juga dan menaburkan tanah di atasnya. Ketika hal itu semakin sering terjadi,
seorang sahabat Nabi ¥ berkata kepadanya: “Semoga Allah melaknatmu!” Nabi¥ pun
berkata: “Jangan lakukan itu, karena dia mencintai Allah dan Rasul-Nya %" Diceritakan
juga: Nu’ayman setiap kali memasuki Madinah, dia membeli sesuatu dari penjual atau
pasar kecil (tarfah), lalu membawanya kepada Nabi # dan berkata: “Wahai Rasulullah,
ini aku hadiahkan untukmu.” Ketika penjual datang menagih harga barang tersebut, dia
dibawa kepada Nabi % yang kemudian berkata: “Berikan ini harganya.” Nabi #bertanya:
"Bukankah engkau memberikannya kepadaku sebagai hadiah?" Nu’ayman menjawab:
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki uangnya, dan aku hanya ingin engkau
memakannya.”" Nabi ¥ pun tersenyum dan memerintahkan untuk membayar harganya.
(HR. al-Shafi’1)

Suatu hari Nu’ayman datang menemui Nabi membawa sekantong kurma. Lalu dia
berkata, “ini kurma untukmu wahai Nabi”. Nabi pun menerimanya dengan senang hati. Tak
lama kemudia, si penjual kurma datang meminta bayaran kepada Nabi untuk kurma yang
dibeli oleh Nu’ayman. Nabi pun bertanya pada Nu’ayman “bukankah engkau telah

memberiku kurman ini?” Nu’aiman menjawab dengan santai “betul Rasulullah, aku ingin
engkau memakan kurma ini, tetapi aku tidak memiliki uang sama sekali”. Mendengar
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ungkapan Nu’ayman Rasulullah SAW tertawa sampai kelihatan gigi gerahamnya, lalu Nabi
membayar kurma tersebut.

Nu’ayman al-Ansari memang dikenal di kalangan sahabat sebagai “komedian
Madinah”, orang yang punya sifat ceria, suka menghibur, tapi tetap penuh iman dan adab.
Nu’aiman dikenal sebagai sahabat yang dekat dengan Nabi dan sering membuat beliau
tersenyum karena tingkah lucunya.

Sikap Nabi dalam kisah ini menunjukkan keseimbangan antara wibawa dan
kelapangan hati. Beliau tidak memarahi Nu’ayman, meski secara logika telah membuatnya
“terjebak” membayar sesuatu yang bukan pesanan beliau. Namun Nabi justru menanggapi
dengan tawa penuh kasih, menunjukkan bahwa rasa humor bisa menjadi bagian dari
pendidikan akhlak. Dengan tawa itu, Nabi mendidik tanpa menggurui, menegur tanpa
melukai.

Selain Nabi Muhammad Saw, para sahabat juga kerap kali saling bercanda tawa.
Misalkan kisah Nu’ayman yang kali ini menjadi korban bulian. Suatu hari Abu Bakar
bersama dua orang sahabat, yaitu Nu’ayman dan Suwaibith pergi berdagang. Kala itu
Nu’aiman bertugas dalam hal perbekalan, Suwaibith berkata pada Nu’ayman, “beri aku
makanan”, “nanti saja kalau sudah ada Abu Bakar” jawab Nu’aim. “awas ya, nanti kuberi
pelajaran kamu”. Setelah itu mereka melewati perkumpulan orang-orang, lalu Suwaibith
menghampiri dan berkata pada mereka. “belilah budakku” “ya, aku akan membelinya”
jawab salah seorang dari mereka. Suwaibith berkata lagi “tetapi budakku itu sangat cerewet,
dia selalu mengatakan ‘aku bukan budak, aku bukan budak’ jika kamu meninggalkannya
karena hal itu, maka aku tidak akan menjualnya”. “tidak, kami akan tetap membelinya
darimu!”. Kemudian mereka membelinya seharga unta betina muda. Maka orang tersebut
pun mengambil Nu’ayman dan mengalungkan surban padanya. Dan benar saja Nu’ayman
berkata “aku bukan budak, aku bukan budak”. Sampai pada akhirnya Abu Bakar bercerita
dan memberi tahu yang sebenarnya. Dan dikembalikanlah uang tersebut. Rasulullah Saw
diberi tahu akan hal itu, lalu beliau tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya. (Al-Qazwayni,
1999) Kisah Nu’ayman dan Suwaibith ini bukan sekadar lelucon sejarah, tetapi potret
kemanusiaan Islam yang ramah, hangat, dan inklusif. Humor dalam Islam, sebagaimana
dicontohkan oleh Nabi dan para sahabat, tidak meniadakan kesalehan, tetapi justru
memperkaya maknanya dengan menampilkan sisi manusiawi yang tulus.

3. Humor Empatik: Tawa Nabi sebagai Rahmah
Nabi juga pernah menertawakan sosok sahabatnya yang sangat unik. Sahabat tersebut
datang menemui Nabi dan mengadukan apa yang telah dia lakukan.

60U a5 a3 oy e ) o0 e 2 42 W JB e ) g0, 55 1

oy el Lo A 525 JU 205 Bl 3lal e 252063012 J . 280 L 25

S Job B Y8 et s 2,8 O Ll S 48 JB Y B L ek 55 54 o
P —~ - P

o 2 a5 e 52 b ey el o 20201 B8 1 JB LY 5 L B8 i 2L

Humor Nabi: Kajian Tematik.... | 127



AL-ISNAD: Journal of Indonesian Hadith Studies, Vol 7 No. 12026 (pp. 117-132)
Nurul Iffatiz Zahroh, Muhammad Abdul Kharis, Zulfa Rizal

f

Jm JJ\_J\U,\ NENCWIESH 54 o ey el
Jal g 4 i Gzl 1525 o8 el )

Al ML\ Jez g 235 55 ey e o {430

Bahwa Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Ketika kami sedang duduk di sisi
Nabi £ datanglah seorang laki-laki kepadanya seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku
binasa!” Nabi % bertanya: “Apa yang terjadi denganmu?” Laki-laki itu menjawab: “Aku
telah berhubungan dengan istriku padahal aku sedang berpuasa.” Maka Rasulullah £
bertanya: “Apakah engkau memiliki budak yang bisa kamu merdekakan?” Laki-laki itu
menjawab: “Tidak.” Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau sanggup berpuasa dua bulan
berturut-turut?” Laki-laki itu menjawab: “Tidak.” Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau
memiliki kemampuan memberi makan enam puluh orang miskin? ” Laki-laki itu menjawab:
“Tidak.” Nabi % pun tetap diam sejenak. Sementara itu, dibawa kepada beliau sebuah
keranjang berisi kurma yang penuh. Nabi ¥ bertanya: “Mana orang yang tadi bertanya? ”
Orang itu menjawab: “Aku.” Nabi ¥ bersabda: “Ambillah kurma ini dan sedekahkan.”
Laki-laki itu berkata: “Adakah orang yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? Demi
Allah, di antara dua gurun pasir, tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada
keluargaku.” Mendengar itu, Nabi ¥ tertawa hingga terlihat gigi taringnya, kemudian
bersabda: ‘“Berilah makan keluargamu dengan kurma ini.” (HR. Al-Bukhari, Asy-
Syaibani)

Hadis ini berkaitan dengan kaffarah (denda) bagi orang yang berhubungan suami-
istri di siang hari Ramadan. Urutannya jelas: Memerdekakan budak (jika mampu), jika tidak
mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut dan terakhir jika tidak mampu juga, maka
memberi makan 60 orang miskin. Ini menunjukkan struktur hukum Islam yang proporsional
dan penuh pertimbangan kemampuan manusia (tadarruj fi al-taklif).

Terdapat bagian yang menarik dalam kisah tersebut, yaitu ketika sahabat itu dengan
polos berkata bahwa tidak ada orang yang lebih miskin darinya, dan Nabi menertawakannya
hingga tampak gigi serinya. Para ulama menjelaskan, tawa Nabi tersebut bukan karena
mengejek, melainkan sebagai ekspresi kehangatan, empati, dan kelapangan hati. Nabi
tersenyum karena jujur dan polosnya sahabat itu membuat suasana menjadi ringan, beliau
gembira melihat kesungguhan taubat sahabat itu dan karena ada rahmat Allah dalam
kelonggaran syariat, bahwa orang miskin tak dibebani lebih dari kemampuannya.

Tawa Nabi dalam hadis ini bukanlah tawa mengejek, melainkan tawa kasih (dahik
ar-rahmah). Menurut penjelasan al-Nawawi dalam Syarh Sahth Muslim, tawa Nabi muncul
karena isti'zam li-hal al-rajul wa husn ta’abbudih, kekaguman beliau terhadap kejujuran
dan ketulusan ibadah sahabat itu meski dalam kondisi miskin. Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam
Fath al-BarT menegaskan bahwa tawa Nabi adalah bentuk ¢ib nafsihi wa rahmatihi bihi —
kelapangan hati dan kasih sayang beliau terhadap si pelaku yang jujur dan polos. Peristiwa
ini memperlihatkan bahwa Rasulullah mampu mengubah momen serius menjadi lembut dan
penuh hikmah. Beliau tidak memarahi, tidak pula mempermalukan, melainkan menuntun
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dengan humor yang menenangkan. Canda beliau hadir bukan untuk merendahkan, tetapi
untuk memulihkan, sebuah humor yang berakar dari rahmah.

Tawa Nabi ini sekaligus menjadi teladan universal: bahwa senyum dan tawa yang
lahir dari kasih adalah bagian dari dakwah, bukan penghalangnya. Humor, dalam perspektif
Nabi, bukanlah pelarian dari keseriusan spiritual, melainkan jembatan menuju kedamaian
batin. Di sinilah letak keagungan akhlak Rasulullah sebagai pembawa risalah yang seimbang
antara ketegasan hukum dan kelembutan hati.

Dalam perspektif hukum Islam, humor termasuk kategori mubah (boleh dilakukan),
selama tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan ajaran syariat. Rasulullah sendiri
pernah bercanda, namun tidak pernah berbicara kecuali dengan kebenaran. Oleh karena itu,
bentuk humor yang dibenarkan ialah yang bebas dari unsur dusta, penghinaan, atau kata-
kata yang melampaui batas kesopanan dan agama. (Ramdhani, 2019) Tawa merupakan salah
satu bentuk kenikmatan yang Allah Swt. anugerahkan kepada manusia, sebagaimana tangis
juga menjadi bagian dari fitrah yang melekat padanya. Secara alami, tertawa merupakan
ekspresi kegembiraan yang tampak melalui gerak wajah, terutama senyum dan mulut.
Namun, dalam konteks kehidupan modern, sering kali manusia melampaui batas kewajaran
dalam tertawa. Karena itu, Islam memberikan panduan dan etika tersendiri dalam
mengekspresikan tawa agar tetap sejalan dengan nilai-nilai kesopanan dan spiritualitas.
(Aziz & Junaidi, 2024)

Perlu dipahami bahwa bentuk humor yang dibolehkan dalam Islam adalah candaan
yang bersifat sewajarnya, yakni sebatas untuk menghilangkan kesedihan, mengusir
kejenuhan, atau menciptakan suasana yang menyenangkan. Sebaliknya, candaan yang
dilakukan secara berlebihan justru dapat menimbulkan konflik. Tidak jarang, perselisihan
berawal dari gurauan yang melampaui batas hingga mengandung unsur olok-olok,
kebohongan, penipuan, fitnah, atau membuka aib orang lain. Dalam konteks kekinian, hal
ini dapat dijumpai dalam praktik “prank’ atau “gimik” yang kerap menyinggung perasaan
orang lain. Sebagai umat Islam, sudah sepantasnya kita menghindari bentuk candaan yang
bersifat merugikan, kecuali terhadap orang-orang yang memang ridha dan tidak tersakiti
karenanya. (Nabilah et al., 2025) Sederhananya, dalam bercanda keduanya harus merasakan
kebahagiaan yang sama. (Fajri, 2021)

KESIMPULAN

Humor adalah suatu bentuk komunikasi yang lucu dan menimbulkan gelak tawa.
Dalam literatur hadis, terdapat berbagai contoh humor atau canda tawa antara Nabi dan para
sahabatnya. Namun, tema ini relatif kurang mendapat perhatian dalam kajian ilmiah.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hadis yang memuat unsur canda dan tawa dapat
dianalisis menggunakan teori humor modern. Meskipun demikian, tidak semua hadis yang
menyinggung canda atau tawa Nabi dapat dikategorikan sebagai humor secara akademik.

Menurut teori humor, terdapat lima aspek utama, yaitu: humor ekspresif, humor
komunikasi, humor indrawi, humor berbahan, serta humor etis dan estetis. Di antara hadis-
hadis yang dianalisis, terdapat contoh-contoh yang mencakup tiga kategori utama, yaitu
humor ekspresif, humor komunikasi, dan humor indrawi.
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Dalam kitab Imam Sembilan, tercatat sebanyak 108 hadis yang memuat canda dan
tawa Nabi. Jumlah ini menunjukkan bahwa Nabi adalah sosok yang bersahabat, ramah, dan
menyukai interaksi penuh keceriaan dengan para sahabatnya. Kehadiran humor dalam
interaksi beliau tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mencerminkan nilai
sosial, kedekatan interpersonal, dan karakter beliau yang humanis.
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